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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan tentang ‚Penyelesaian Hutang 

Piutang Suami atau Isteri Tanpa Sepengetahuan Pasangannya (Studi Komparatif 

Hukum Islam Dan Hukum Positif Di Indonesia)‛. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana ketentuan hukum islam dan hukum positif tentang 

penyelesaian hutang piutang suami atau isteri tanpa sepengetahuan pasangannya 

serta apa persamaan dan perbedaan penyelesaian hutang piutang suami atau isteri 

tanpa sepengetahuan pasangnnya menurut hukum islam dan hukum positif di 

Indonesia. 

Dalam penulisan ini menggunakan metode:  analisis komparatif dengan pola 

pikir deduktif, yaitu dengan menggunakan data/kesimpulan yang bersifat umum 

untuk memperoleh kesimpulan yang bersifat khusus, selanjutnya akan diketahui 

dengan jelas persamaan dan perbedaan antara hukum islam dan hukum positifnya. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa menurut hukum Islam dan hukum 

positif di Indonesia, penyelesaian hutang piutang kedua hukum sama menerapkan 

dengan jalan perdamaian untuk mengakhiri suatu perselisihan, akan tetapi jika 

perdamaian itu sulit ditempuh maka penyelesaian dapat diteruskan ke pengadilan. 

Perbedaannya adalah dalam hukum Islam penyelesaian mengenai tanggung jawab 

beban hutang, jika hutang yang dibuat oleh istri tanpa sepengetahuan suaminya, 

maka suami dapat dikenai beban tanggung jawab dari hutang istrinya dan sebaliknya 

jika suami yang berhutang tanpa sepengetahuan istrinya, maka istri tidak dapat 

dikenai beban tanggung jawab atas hutang suaminya. Sedangkan dalam hukum 

positif di Indonesia dalam penyelesaian tanggung jawab beban hutang yang 

dilakukan suami atau istri tanpa sepengetahuan pasangannya untuk kepentingan 

bersama, suami dapat dipertanggung jawabkan atas hutang yang diperbuat istrinya 

sedangkan istri tidak dapat dipertanggung jawabkan hutang yang diperbuat 

suaminya, jika hutang yang diperbuat bukan untuk kepentingan bersama, maka 

suami atau istri tetap harus bertanggung jawab atas hutang yang dibuat sendiri. 

Sejalan dengan kesimpulan diatas, bahwasanya permasalahan hutang piutang 

suami atau istri tanpa sepengetahuan pasangannya akan memiliki dampak buruk 

bagi kehidupan rumah tangga. Oleh karenanya dalam hal melakukan perbuatan 

hukum yaitu hutang piutang, sebaiknya suami atau istri harus memperoleh 

persetujuan pasangannya apabila terjadinya kelalaian dapat dipertanggung jawabkan 

bersama. 

 




